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ORINEWS.id  –  Tuntutan  adili  Presiden  ke-7  RI  Joko  Widodo
(Jokowi) dari berbagai elemen masyarakat diprediksi semakin
meluas dan menggurita. Penyebabnya, bisa jadi karena adanya
kesamaan dalam menilai Jokowi ketika berkuasa.

Demikian analisa Pengamat komunikasi Politik Universitas Esa
Unggul, M. Jamiluddin Ritonga kepada media, Jumat, 14 Februari
2025.

“Gerakan adili Jokowi terus meluas ke berbagai daerah. Jokowi
bisa saja dinilai sebagai sosok yang melakukan KKN. Perbuatan
ini memang paling dihujat selama reformasi,” kata Jamiluddin.

Menurut  Jamiluddin,  predisposi  atau  sikap  awal  masyarakat
Indonesia yang sudah anti dengan praktik dugaan Korupsi Kolusi
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Nepotisme (KKN) selama 10 tahun bisa jadi terpendam selama
Jokowi berkuasa.

“Setelah  Jokowi  lengser,  predisposisi  itu  diluapkan  dalam
berbagai aksi. Menariknya beragam aksi itu dalam thema yang
sama, yaitu adili Jokowi,” ujarnya.

Atas dasar itu, Jamiluddin berpandangan bahwa munculnya adili
Jokowi di berbagai wilayah kiranya ekspresi presdiposisi yang
terpendam  selama  ini.  Akibatnya,  muncul  semacam  ledakan
ekspresi minor terhadap Jokowi.

“Aksi-aksi seperti itu tampaknya akan terus membesar sampai
tujuan mengadili Jokowi terwujud. Sebab, agenda tuntutan yang
sama ini datang dari beragam lapisan masyarakat,” jelasnya.

“Bersatunya berbagai strata di masyarakat dalam melakukan aksi
adili Jokowi kiranya akan sulit dibendung. Sebab, semakin di
bendung,  militansi  gerakan  itu  akan  semakin  menguat  dan
membesar,” demikian Jamiluddin.

Aksi  demo  Adili  Jokowi  juga  sebelumnya  dilakukan  elemen
masyarakat di markas polisi daerah (Mapolda). Di Jawa Barat,
Polda Jabar didemo ratusan orang mengatasnamakan Masyarakat
Tertindas Barat (Martin).

Mereka  turut  membentangkan  sejumlah  spanduk,  di  antaranya
bertuliskan, “Tangkap Jokowi” dan “Adili Jokowi”.

Spanduk-spanduk  tersebut  dibentangkan  massa  mayoritas  emak-
emak di tengah jalan hingga menutup separuh Jalan Soekarno-
Hatta, tepat depan Mapolda Jabar.

Beralih ke Jawa Timur, tuntutan adili Jokowi juga digaungkan
elemen mengatasnamakan Gerakan Arek Suroboyo di depan Polda
Jatim, Jalan Ahmad Yani, Surabaya.

Dalam aksinya, mereka menuntut pengusutan tuntas dugaan kasus
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) yang diduga melibatkan
Joko Widodo dan keluarganya.



Aksi serupa digelar sampai ke tingkat Kepolisian Resor Kota
(Polresta)  Malang  Kota.  Ratusan  masyarakat  yang  tergabung
dalam Aliansi Arek Ngalam (Aman) itu menuntut penegakan hukum
tegas  dalam  mengadili  Jokowi  disertai  berbagai  spanduk
bertuliskan “Adili Jokowi”.

Bahkan demo “Adili Jokowi” merembet tidak hanya di Pulau Jawa,
melainkan meluas hingga ke Pulau Sumatera.

Gerakan adili Jokowi juga meluas ke wilayah Tangerang, Banten,
hingga  Palembang,  Sumatera  Selatan.  Spanduk  “Adili  Jokowi”
juga tersebar di beberapa titik kota tersebut.

Sejumlah orang yang mengatasnamakan Gerakan Wong Solo Adili
Jokowi juga menggelar aksi damai di depan Mapolresta Solo,
Jumat 14 Februari 2025 siang.

Mereka mengawali aksi dengan berjalan kaki atau long march
dari kawasan Stadion Sriwedari ke depan Markas Polresta Solo
sembari membawa poster Adili Jokowi.

Sebagian dari mereka juga membawa bendera bertuliskan Adili
Jokowi,  yang  menjadi  aspirasi  utama.  Hujan  deras  yang
mengguyur  Solo  siang  itu  tidak  menghalangi  mereka  untuk
menyuarakan  aspirasi.  Di  depan  Mapolresta  Solo,  mereka
membentangkan poster dan bendera.[source:rmol]


